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ABSTRAK 
 

 

 

Rani Daulay    : Analisis Kinerja Keuangan Ditinjau Dari Rasio Profitabilitas dan 

Rasio Aktivitas pada 4 Saudara Swalayan Kayu Aro Solok 

Pembimbing : Abel Tasman, SE, MM 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan adapun tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengukur kinerja keuangan pada 4 Saudara Swalayan Kayu Aro 

Solok yang di ukur dengan menggunakan Rasio Profitabilitas dan Rasio Aktivitas. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian deskriptif kuantitatif, yaitu 

menguraikan keadaan dari permasalahan yang sesungguhnya berdasarkan data 

yang ditemukan dalam penelitian ini.  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, kinerja keuangan pada 4 

Saudara Swalayan Kayu Aro di ukur dengan menggunakan rasio profitabilitas dan 

rasio aktivitas mengalami penurunan dari tahun ke tahunnya, sehingga kinerja 

keuangan dinilai kurang baik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bagi setiap perusahaan baik yang besar maupun kecil, yang berorientasi profit 

maupun yang non profit akan mempunyai perhatian yang besar terhadap keuangan 

dari perusahaan tersebut. Keberhasilan maupun kegagalan dalam usahanya hampir 

sebagian dipengaruhi ataupun ditentukan oleh keputusan keuangan perusahaan 

tersebut. 

Untuk menilai kinerja keuangan suatu perusahaan dapat diketahui melalui 

laporan keuangan perusahaan yang terdiri dari laporan neraca, laporan 

perhitungan laba-rugi, laporan arus kas, laporan perubahan posisi keuangan. Dan 

laporan keuangan ini juga sangat penting untuk menilai prestasi dan kondisi 

ekonomis perusahaan. 

Menurut Munawir (2014: 31) Dalam laporan keuangan tersebut akan lebih 

penting dan bermanfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan, apabila data 

tersebut dapat diperbandingkan antara dua periode atau lebih untuk dianalisa yang 

dapat memberikan penilaian keadaan perusahaan yang sebenarnya, apakah 

mengalami kenaikan atau turunnya kinerja keuangan tersebut. Agar dapat 

mengetahui lebih jelas lagi mengenai posisi dan kekuatan-kekuatan yang lebih 

dicapai dan kelemahan-kelemahan selama beberapa periode, maka laporan 

keuangan tersebut perlu dianalisis lebih lanjut. Dalam mengadakan analisis 

terhadap laporan keuangan dipergunakan alat-alat atau teknik analisis. Alat-alat 

analisa yang sering digunakan adalah rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio 
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rentabilitas, rasio leverage, rasio aktivitas dan rasio profitabilitas. 

Dengan berbagai analisis rasio keuangan akan dapat diketahui kinerja 

keuangan perusahaan tersebut. Menurut Hery (2018: 178) “Rasio aktivitas 

merupakan rasio yang digunakan untuk megukur efektivitas perusahaan dalam 

menggunakan aset yang dimilikinya termasuk untuk mengukur tingkat efisiensi 

perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya”. Rasio aktivitas ini dinyatakan 

sebagai perbandingan penjualan dengan berbagai elemen aktiva. Sedangkan rasio 

profitabilitas merupakan rasio yang paling utama di dalam seluruh laporan 

keuangan. Kasmir (2017:196) rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan 

ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Sedangkan menurut Hery 

(2018:192) rasio profitabilitas adalah rasio yang menggambarkan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba melalui semua kemampuan dan sumber 

daya yang dimilikinya yaitu yang berasal dari kegiatan penjualan, penggunaan 

aset, maupun penggunaan modal. 

Menurut Munawir (2014: 345) Rasio menggambarkan suatu hubungan atau 

perimbangan (mathematical relationship) antara suatu jumlah tertentu dengan 

jumlah yang lain, dengan menggunakan alat analisis berupa rasio ini akan dapat 

menjelaskan atau memberi gambaran kepada penganalisis tentang baik atau 

buruknya keadaan atau posisi keuangan suatu perusahaan terutama apabila angka 

rasio tersebut dibandingkan dengan angka rasio pembanding yang digunakan 

sebagai standar. 
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Menganalisis laporan keuangan berarti menggali lebih banyak informasi yang 

dikandung suatu laporan keuangan. Sebagaimana diketahui laporan keuangan 

adalah media informasi yang merangkum semua aktivitas perusahaan. Jika 

informasi ini disajikan dengan benar, informasi tersebut sangat berguna bagi pihak 

yang berkepentingan seperti: kreditur, pemegang saham, menajemen pemerintah, 

karyawan, akuntan publik dan lain-lain. 

Terkait hal tersebut, 4 Saudara Swalayan Kayu Aro Solok yang merupakan 

salah satu perusahaan yang bergerak di bidang ritel yakni dalam bidang 

penyaluran barang kebutuhan sehari-hari khususnya makanan, minuman, 

peralatan dan perlengkapan rumah tangga, peralatan listrik, perlatan bayi, obat-

obatan, kosmetik, aksesoris dan lain-lain. Sebagai perusahaan dagang, persediaan 

barang dagangan adalah elemen yang sangat penting, dimana persediaan 

berpengaruh terhadap neraca maupun laporan laba-rugi. Dalam neraca sebuah 

perusahaan dagang, persediaan seringkali merupakan bagian yang sangat besar 

dari keseluruhan aktiva lancar yang dimiliki perusahaan. Meskipun demikian, 

jumlah dan presentasenya berbeda-beda antara perusahaan yang satu dengan 

lainnya. 

Dalam kegiatan operasionalnya 4 Saudara Swalayan selalu ramai pengunjung 

karena selain persediaan barang kebutuhan harian yang cukup tersedia juga 

lokasinya yang strategis yaitu berada di dekat kantor bupati Solok, rumah sakit, 

sekolah dan perumahan. Karena persediaan adalah salah satu unsur aktiva lancar, 

maka dengan adanya jumlah persediaan yang berlebihan akan mengganggu 

likuiditas perusahaan, yang selanjutnya dapat mempengaruhi kemampuan 
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perusahaan dalam memperoleh keuntungan (profit). Jadi jumlah persediaan yang 

berlebihan ataupun jumlah persediaan yang tidak mencukupi kedua-duanya dapat 

menurunkan kemampuan perusahaan tersebut untuk memperolah keuntungan 

yang berarti kinerja keuangan kurang baik. 

 

Sumber: 4 Saudara Swalayan Kayu Aro 

Gambar 1 Jumlah persediaan,HPP dan laba bersih 4 Saudara Swalayan 

Berdasarkan Gambar 1.1 jumlah persediaan, HPP dan laba bersih pada 4 

Saudara Swalayan Kayu Aro dalam ribuan menunjukan bahwa jumlah persediaan 

pada tahun 2019 sebesar Rp 320.000 dengan HPP sebesar Rp 3.346.666  dan laba 

bersih Rp 854.001. Tahun 2020 persediaan sebesar Rp 327.800 atau mengalami 

kenaikan sebesar Rp 7.800 sedangkan HPP sebesar Rp 3.239.104 atau mengalami 

penurunan sebesar Rp 107.562 dan laba bersih sebesar Rp 807.139 atau 

mengalami penurunan sebesar Rp 46.862. Tahun 2021 persediaan sebesar Rp 

282.649 atau mengalami penurunan sebesar Rp 45.151 sedangkan HPP sebesar 

Rp 2.833.750 atau mengalami penurunan sebesar Rp 405.354 dan laba bersih 

sebesar Rp 651.079 atau mengalami penurunan sebesar Rp 156.060. 
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Berdasarkan penjelasan di atas diketahui bahwa jumlah persediaan, HPP dan 

laba bersih pada 4 Saudara Swalayan Kayu Aro dalam ribuan mengalami 

penurunan dari tahun ke tahun sehingga mengalami kerugian yang cukup besar 

yang terjadi pada tahun 2021. Maka dari itu penulis ingin mengetahui bagaimana 

kinerja keuangan 4 Saudara Swalayan Kayu Aro berdasarkan analisis rasio 

profitabilitas dan rasio aktivitas dalam bentuk Tugas Akhir yang berjudul 

“Analisis Kinerja Keuangan Ditinjau dari Rasio Profitabilitas dan Rasio Aktivitas 

Pada 4 Saudara Swalayan Kayu Aro Solok”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan masalah 

dalam penelitian ini, yaitu : 

1. Bagaimana kinerja keuangan ditinjau dari rasio profitabilitas pada 4 

Saudara Swalayan Kayu Aro Solok ? 

2. Bagaimana kinerja keuangan ditinjau dari rasio aktivitas pada 4 Saudara 

Swalayan Kayu Aro Solok ?  

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kinerja keuangan 

ditinjau dari rasio profitabilitas dan rasio aktivitas pada 4 Saudara Swalayan Kayu 

Aro Solok. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dalam penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan sumber pengetahuan bagi 
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semua pihak yang ingin mempelajari tentang kinerja keuangan ditinjau dari 

rasio profitabilitas dan aktivitas pada 4 Saudara Swalayan Kayu Aro Solok. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi penulis 

 Untuk menambah dan memperdalam dalam menghubungkan teori, 

fakta yang terjadi semasa perkuliahan dan menambah pengetahuan 

dibidang sumber daya manusia. Dan juga untuk menerapkan teori- teori 

dan pengetahuan yang didapat saat kuliah kedalam masalah yang 

sebenarnya terjadi pada 4 Saudara Swalayan Kayu Aro Solok 

khususnya mengenai kinerja keuangan ditinjau dari rasio profitabilitas 

dan rasio aktivitas. 

b. Bagi perusahaan atau instansi 

Penulis mengharapkan dengan dilakukan penelitian ini dapat 

memberi acuan bagi 4 Saudara Swalayan untuk mengukur seberapa 

besar efektivitas perusahaan dalam memanfaatkan sumber dananya dan 

kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. 

c. Bagi peneliti selanjutnya 

Sebagai bahan pertimbangan dan perbandingan bagi mahasiswa 

dan peneliti lain yang ingin meneliti tentang kinerja keuangan ditinjau 

dari rasio profitabilitas dan rasio aktivitas pada 4 Saudara Swalayan 

Kayu Aro Solok. Peneliti ini diharapkan dapat menjadi referensi 

maupun sebagai acuan khususnya bagi pembaca ataupun peneliti 

berikutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa: 

1. Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan dengan menggunakan rasio 

profitabilitas kinerja keuangan 4 Saudara Swalayan  dikatakan kurang baik 

dilihat dari hasil perhitungan ROA (Return On Assets) cenderung 

mengalami penurunan selama tiga tahun dari tahun 2019 sampai dengan 

tahun 2021 yang disebabkan oleh menurunnya jumlah aset yang dimiliki 

oleh perusahaan, aset yang dimaksud adalah aset yang akan dikelola 

perusahaan untuk menghasilkan laba. 

2. Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan dengan menggunkan rasio 

profitabilitas kinerja keuangan 4 Saudara Swalayan  dikatakan kurang baik  

dilihat dari Net Profit Margin (NPM) yang cenderung mengalami penurunan 

selama tiga tahun dari tahun 2019 sampai dengan tahun 2021 yang 

disebabkan oleh biaya-biaya yang mengalami peningkatan sehingga nilai 

penjualan mengalami penurunan. 

3. Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan kinerja keuangan 4 Saudara 

Swalayan  dengan menggunakan rasio profitabilitas dilihat dari Gross Profis 

Margin (GPM) dikatakan kurang baik karena mengalami penurunan selama 

tiga tahun dari tahun 2019 sampai dengan tahun 2021 yang disebabkan 

rendahnya biaya produksi yang berhubungan dengan harga pokok penjualan 

yang mengalami penurunan sehingga GPM mengalami penurunan dan juga 

dipicu karena adanya penurunan pada laba kotor.  
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4. Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan dengan menggunkan rasio 

aktivitas kinerja keuangan 4 Saudara Swalayan  dikatakan kurang baik  

karna perputaran persediaan, perputaran aktiva tetap, perputaran total aktiva 

dan perputaran piutang 4 Saudara Swalayan tahun 2021 mengalami 

penurunan dari tahun 2020 yang mana  Perputaran persediaan tahun 2020 

sebesar 10 X dan tahun 2021 sebesar 4,6 X  kemudian perputaran aktiva 

tetap tahun 2020 sebesar 7.6 X dan tahun 2021 sebesar 5.9 X dan perputaran 

total aktiva tahun 2020 sebesar 4.3 X dan tahun 2021 sebesar 3.7 X  dan 

perputaran piutang tahun 2020 sebesar 34 X dan tahun 2021 sebesar 29 X. 

 

B. Saran 

1. 4 Saudara Swalayan hendaknya dapat meningkatkan lagi kemampuannya 

dalam menghasilkan laba dengan meningkatkan penjualan agar dapat 

menekan biaya beban pokok penjualan sehingga laba dapat diperoleh dapat 

ditingkatkan 

2. Perusahaan perlu meningkatkan jumlah aset perusahaan serta modal sendiri 

agar dapat menekan beban usaha perusahaan. 

3. Agar 4 Saudara Swalayan meningkatkan akivitas perusahaan pada 

perputaran persediaan yang dimiliki agar dapat lebih cepat dari tahun-tahun 

sebelumnya dan mengoptimalkan penggunaan aktiva-aktiva yang dimiliki 

agar dapat lebih produktif sehingga dapat meningkatkan jumlah penjualan 

perusahaan. 
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